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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat di tarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh variabel kesadaran berzakat terhadap penurunan 

angka kemiskinan masyarakat Kabupaten Mandailing Natal hal ini berdasarkan 

hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 16,258 > ttabel 1.984 serta dari tabel 

coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. maka dinyatakan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya variabel kesadaran berzakat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penurunan angka kemiskinan 

masyarakat Kabupaten Mandailing Natal. Dari hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan besarnya pengaruh kesadaran berzakat terhadap penurunan 

angka kemiskinan masyarakat Kabupaten Mandailing Natal yaitu sebesar 64%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahasa dalam 

penelitian ini. 

 

B. Saran  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil penelitian 

yang lebih berkualitas dan komprehensif dengan adanya masukan dari peneliti 

mengenai beberapa hal, diantaranya: 

1. Bagi Masyarakat  

Perlu meningkatkan kesadaran berzakat, baik zakat maal maupun zakat 

profesi, bukan hanya sebagai kewajiban ibadah tetapi juga sebagai bentuk 

kepedulian sosial untuk membantu mengurangi kemiskinan. 

2. Bagi Lembaga Zakat  

Meningkatkan sosialisasi dan edukasi tentang kewajiban zakat serta 

dampaknya terhadap penanggulangan kemiskinan dan meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana zakat agar 

kepercayaan masyarakat semakin tinggi. 
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3. Bagi Pemerintah  

Mendorong regulasi yang lebih kuat terkait kewajiban zakat profesi dan 

peran zakat dalam strategi nasional pengentasan kemiskinan dan bekerja 

sama dengan lembaga zakat dalam memperluas jangkauan program 

pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat miskin. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan 

pengentasan kemiskinan, seperti infaq, wakaf, atau program sosial 

pemerintah. 
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